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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan 

Banguntapan Kabupaten Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul yang berjumlah 12 orang. Instrumen yang digunakan yaitu 

angket tertutup yang disebarkan melalui Google Form. Analisis data 

menggunakan deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul, berdasarkan faktor perencanaan pembelajaran yaitu 100% guru 

menyusun RPP yang sesuai, 83,33% guru menetapkan indikator capaian 

kompetensi, 91,67% kesesuaian materi pembelajaran dengan RPP, 75,00% 

melaksanakan pembelajaran daring. Faktor pelaksanaan pembelajaran yaitu 

75,00% guru menggunakan bahan ajar visual, 66,67% menggunakan media 

Google Classroom, 50,00% guru menerapkan 5M, 100,00% guru memberikan 

kesempatan bertanya, 50,00% guru mengkomunikasikan/mendiskusikan melalui 

video, dan 50,00% implementasi hanya sebagian pembelajaran yang sesuai 

dengan RPP. Faktor evaluasi pembelajaran yaitu 100,00% guru memberikan 

feedback, 75,00% guru menggunakan penilaian pengetahuan berupa penugasan, 

100,00% guru menggunakan penilaian pengetahuan berupa tes praktik, 66,67% 

guru guru menggunakan penilaian pengetahuan melalui observasi guru, 66,67% 

guru menggunakan lembar pengamatan, 58,83% kendala yang dialami yaitu 

kesulitan jaringan dan internet. 

 

Kata kunci: implementasi, Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), mata pelajaran PJOK  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk membentuk manusia 

seutuhnya, berahlak mulia dan berkepribadian baik, hal ini sejalan dengan 

pengertian pendidikan sesuai yang termahktub dalam Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional (SIKDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I Ayat I yang 

menyatakan bahwa; “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pengertian lain tentang pendidikan diungkapkan Subandowo & Suryaman 

(2015:1) bahwa “Pendidikan merupakan hal sentral dalam kehidupan, setiap 

manusia membutuhkan pendidikan dalam rangka untuk memperluas wawasan dan 

kualitas hidupnya”. Lanjut lagi Toenliloe (2014: 8) mengungkapkan bahwa 

pendidikan adalah upaya sadar dan terencana oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif dalam 

pengembangan dirinya baik dari segi keterampilan, sikap, maupun pengetahuan. 

Kualitas pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai dampak 

mewabahnya virus Covid-19. Covid-19 menjadi pandemi global yang 

penyebarannya begitu menghawatirkan. Akibatnya pemerintah harus bekerja sama 

untuk menekan laju penyebaran virus Covid-19 dengan mengeluarkan kebijakan 
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agar seluruh warga masyarakat untuk melakukan social distancing atau menjaga 

jarak (Surat Edaran Mendikbud No 4 Tahun 2020). Adanya kebijakan tersebut 

seluruh aktivitas masyarakat yang dulu dilakukan di luar rumah dengan 

berkumpul dan berkelompok, kini harus diberhentikan sejenak dan diganti dengan 

beraktivitas di rumah masing-masing.  

Pandemi Covid-19 berdampak bagi keberlangsungan pendidikan. 

Pembelajaran harus dilakukan melalui online. Infrastruktur yang mendukung 

pembelajaran online secara gratis melalui berbagai ruang diskusi seperti Google 

Classroom, Whatsapp, Kelas Cerdas, Zenius, Quipper, dan Microsoft (Abidah et 

al., 2020: 39). Fitur Whatsapp mencakup Whatsapp Group yang dapat digunakan 

untuk mengirim pesan teks, gambar, video dan file dalam berbagai format kepada 

semua anggota (Kusuma & Hamidah, 2020: 2). Google Clasroom juga 

memungkinkan pendidik dan guru mengembangkan pembelajaran kreatif. Diskusi 

dan transfer pengetahuan secara face-to-face layaknya bertemu melalui beragam 

platform video teleconference yang banyak tersedia gratis seperti Zoom dan 

Google Meet. Platform tersebut menjadikan pendidik dan peserta didik untuk 

bertemu dan berinteraksi secara virtual dengan fasilitas pesan instan dan kegiatan 

presentasi (Wiranda & Adri, 2019: 2303). Berbagai layanan tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai penunjang transfer pengetahuan hingga diskusi terkait 

konten pembelajaran. 

Pembelajaran online salah satunya melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Model PJJ menurut Azis (2019: 309) yaitu model pembelajaran era digital terdiri 

3 model yang pertama, guru memberikan materi pembelajaran secara online pada 
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peserta didik kemudian di download dan dipelajari secara manual (offline), kedua 

guru memberikan materi pembelajaran secara online dan peserta didik 

mempelajari secara online juga, dan ketiga kolaborasi antara pembelajaran yang 

berlangsung antara online dengan offline. Pada pelaksanaannya ada beberapa 

faktor penting yang harus diperhatikan, agar sistem pendidikan (pembelajaran) 

jarak jauh dapat berjalan dengan baik, yakni perhatian, percaya diri pendidik, 

pengalaman, mudah menggunakan peralatan, kreatif menggunakan alat, dan 

menjalin interaksi dengan peserta didik. 

Salah satu mata pelajaran yang terdampak akibat pandemi Covid-19 yaitu 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Diungkapkan 

Widiastuti (2019: 141) bahwa Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan 

holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional. 

Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan dominan dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani. Selain itu keunikan lainnya dari pendidikan jasmani adalah 

pendidikan jasmani dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan peserta 

didik, meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik yang kaya, dan 

meningkatkan pengertian peserta didik dalam prinsip-prinsip gerak serta 

bagaimana menerapkannya dalam praktik. 

PJOK merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dan 

lingkungan yang dikelola melalui pendidikan jasmani secara sistematik untuk 

membentuk manusia seutuhnya, yaitu untuk mengembangkan aspek physical, 

psychomotor, cognitif, dan aspek afektif (Komarudin, 2016: 14). Hakikat 
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pembelajaran PJOK yang syarat dengan gerakan fisik, pembelajarannya dilakukan 

di ruang terbuka atau di lapangan. Metode untuk pendidikan olahraga adalah 

metode deduktif atau metode perintah, dengan ragam pemberian tugas, 

demonstrasi dan sedikit penjelasan (Supriyadi, 2018: 7). Dengan berbagai 

keterbatasan pada akses internet, dan kemampuan operasional pada fitur-fitur 

online, pendidikan jasmani dengan sendirinya menemui berbagai hambatan dan 

kendala di masa pandemi Covid-19. 

Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan dominan dalam pembelajaran 

PJOK. Selain itu keunikan lainnya dari PJOK adalah dapat meningkatkan 

kebugaran jasmani dan kesehatan peserta didik, meningkatkan terkuasainya 

keterampilan fisik yang kaya, dan meningkatkan pengertian peserta didik dalam 

prinsip-prinsip gerak serta bagaimana menerapkannya dalam praktik. Namun, saat 

pembelajaran daring, hal tersebut tidak dapat dilakukan secara langsung. Guru dan 

Peserta didik SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul 

membutuhkan waktu untuk beradaptasi dalam menghadapi perubahan baru yang 

secara tidak langsung akan mempengaruhi daya serap belajar baik dalam teori 

maupun praktikumnya. 

Berdasarkan hasil observasi dengan beberapa guru dan peserta didik 

SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul permasalahan 

yang banyak terjadi saat mengikuti pembelajaran daring yaitu tidak stabilnya 

jaringan internet, sehingga kurang optimal pelaksanaannya. Pembelajaran daring 

tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi jaringan internet menjadi salah 

satu kendala yang dihadapi peserta didik dan guru yang tempat tinggalnya sulit 
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untuk mengakses internet, apalagi peserta didik tersebut tempat tinggalnya di 

daerah pedesaan. Berdasarkan wawancara dengan guru PJOK, pembelajaran 

PJOK tetap dilakukan, namun guru hanya memberikan tugas untuk melakukan 

gerakan atau teknik olahraga, kemudian peserta didik membuat video dan dikirim 

melalui handphone kepada guru yang bersangkutan.  

Sejauh ini, guru PJOK juga kebingungan memilih dan memanfaatkan 

platform teknologi atau online learning yang dapat memenuhi pengajaran PJOK. 

Pola pembelajaran di rumah pastinya memiliki kendala tersendiri bagi guru PJOK 

dalam mempraktekan keterampilan motorik. Banyak guru memberi pembelajaran 

melalui daring hanya memberi teori saja, sedangkan pembelajaran PJOK lebih 

banyak aktivitas praktik. Dalam pembelajaran daring guru susah untuk 

memperagakan gerak kepada siswa, sebaliknya juga siswa tidak semua bisa 

memahami dalam gerakan yang diberikan guru. 

Adapun masalah lain yang sering terjadi melalui konsep diri atau 

kemampuan diri ketika peserta didik belajar online (E-learning) di rumah, yaitu 

(1) peserta didik belum bisa memiliki inisiatif belajar sendiri, sehingga peserta 

didik menunggu instruksi atau pemberian tugas dari guru dalam belajar, (2) 

peserta didik belum terbiasa dalam melaksanakan kebutuhan belajar online di 

rumah, peserta didik mempelajari materi sesuai apa yang diberikan oleh guru, 

bukan yang mereka perlukan, (3) sebagian peserta didik masih belum bisa 

memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar online di rumah, masih terkesan 

belajar yang seperlunya. 
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Permasalahan lain yang terjadi bukan hanya terdapat pada sistem media 

pembelajaran, akan tetapi ketersediaan kuota yang membutuhkan biaya cukup 

tinggi harganya bagi peserta didik dan guru guna memfasilitasi kebutuhan 

pembelajaran daring. Kuota yang dibeli untuk kebutuhan internet menjadi 

melonjak dan banyak diantara orangtua peserta didik yang tidak siap untuk 

menambah anggaran dalam menyediakan jaringan internet. Hal ini pun menjadi 

permasalahan yang sangat penting bagi peserta didik, jam berapa harus belajar 

dan bagaimana data (kuota) yang dimiliki, sedangkan orangtua mereka yang 

berpenghasilan rendah atau dari kalangan menengah ke bawah (kurang mampu). 

Hingga akhirnya hal seperti ini dibebankan kepada orangtua peserta didik yang 

ingin anaknya tetap mengikuti pembelajaran daring. Berdasarkan hal tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Mata Pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Ketersediaan kuota yang membutuhkan biaya cukup tinggi harganya bagi 

peserta didik dan guru. 

2. Guru tidak semua mahir menggunakan teknologi internet atau media sosial 

sebagai sarana pembelajaran. 
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3. Guru PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul membutuhkan waktu untuk beradaptasi dalam menghadapi perubahan 

baru. 

4. Belum diketahuinya implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul. 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah tidak terlalu luas maka perlu adanya batasan-batasan 

sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Maka masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini perlu dibatasi pada implementasi Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul. Implementasi PJJ dibatasi pada faktor perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu: “Seberapa besar persentase implementasi 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul?” 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

a. Penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan implementasi Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan 

Banguntapan Kabupaten Bantul. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian lain sejenis untuk 

mengetahui implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK 

di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. 

c. Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan pengetahuan khususnya, 

mahasiswa PJKR FIK UNY. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah dan pemerintah agar lebih 

meningkatkan proses pembelajaran daring dengan memperbaiki segala 

kekurangan yang ada. 

b. Agar guru lebih kreatif dalam pembelajaran daring, khususnya pembelajaran 

PJOK saat masa pandemi Covid-19. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Implementasi 

Istilah implementasi bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan, 

maupun dunia manajemen, setiap guru setelah melakukan perancangan terhadap 

program ataupun rencana pastilah akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

mewujudkan rencana tersebut agar sukses dan mencapai tujuan yang diharapkan 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah. Pendapat Susilo (2007: 174) 

bahwa implementasi sebagai “pelaksanaan atau penerapan”, artinya segala sesuatu 

yang dilaksanakan dan diterapkan, sesuai dengan kurikulum yang telah dirancang 

atau didesain untuk kemudian dijalankan sepenuhnya sesuai dengan peraturan 

yang telah ditetapkan. Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaaan 

sudah dianggap sempurna jadi implementasi adalah suatu tindakan atau 

pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 

terperinci. 

Pendapat Hamalik (2017: 237), bahwa implementasi merupakan proses 

yang digunakan untuk menerapkan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dengan 

bentuk praktis yang menimbulkan dampak perubahan keterampilan, pengetahuan 

ataupun nilai dan sikap. Pendapat Usman (2012: 70) mengenai implementasi atau 

pelaksanaan adalah “bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 

mekanisme suatu sistem, implemantasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”. Pendapat Harsono 
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(2012: 70) mengemukakan pendapatnya implementasi adalah “suatu proses untuk 

melaksanakan kegiatan menjadi tindakan kebijakan dari politik kedalam 

administrasi”. Pengembangan suatu kebijakan dalam rangka penyempurnaan 

suatu program. Menurut Setiawan (2014: 79) mengemukakan pendapatnya 

implementasi adalah “perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses 

interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan 

jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif”.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri 

tetapi dipengaruhi oleh obyek berikutnya yaitu kurikulum. 

2. Implementasi Pembelajaran 

a. Perencanaan Pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran harus diawali dengan pemahaman terhadap arti 

dan tujuannya, serta menguasai teoritis dan praktis unsur-unsur yang terdapat di 

dalamnya. Kemampuan membuat perencanaan merupakan langkah awal guru dan 

calon guru, serta sebagai muara dari segala pengetahuan teori, keterampilan dasar, 

dan pemahaman mendalam tentang objek belajar dan situasi pembelajaran. Guru 

perlu memahami secara detail isi materi pelajaran yang harus dikuasai siswa, 

sebab peran dan tugas guru adalah sebagai sumber belajar. Materi pelajaran 

tersebut biasanya digambarkan dalam buku teks, sehingga sering terjadi proses 

pembelajaran adalah menyampaikan materi yang ada dalam buku. Namun 
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demikian, dalam setting pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian tujuan 

atau kompetensi, tugas dan tanggung jawab guru bukanlah sebagai sumber 

belajar. Dengan demikian, materi pelajaran sebenarnya bisa diambil dari berbagai 

sumber (Lukmanul, 2015: 90). 

Secara terminologis, perencanaan pembelajaran terdiri atas dua kata, yakni 

perencanaan dan pembelajaran. Menurut Senjaya perencanaan berasal dari kata 

rencana, yaitu pengambilan keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan. Dengan demikian, proses suatu perencanaan harus dimulai dari 

penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta dokumen 

yang lengkap, kemudian menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut (Dirman & Juarsih, 2014: 33). 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan 

pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan 

skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan.  

1) Silabus  

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 

bahan kajian mata pelajaran. Silabus dikembangkan berdasarkan Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus 
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digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 

a) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan); 

b) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 

c) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi 

dalam aspek-sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari 

peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran; 

d) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran; 

e) Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A); 

f) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi; 

g) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 

h) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 

i) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum 

untuk satu semester atau satu tahun; dan 

j) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar 

atau sumber belajar lain yang relevan. 
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut Safitri & Pambudi (2019:2), sebelum melaksanakan 

pembelajaran salah satu hal yang harus dipersiapkan adalah rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang memiliki fungsi dan tujuan yang penting untuk 

menyukseskan pembelajaran. Sesuai dengan Permendikbud, Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 

pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan 

kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar 

(KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP 

secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang 

dilaksanakan kali pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri atas: 

a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 

b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 

c) Kelas/semester; 

d) Materi pokok; 

e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 

beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 
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f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 

h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi; 

i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai; 

j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran; 

k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 

atau sumber belajar lain yang relevan; 

l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 

dan penutup; dan 

m) Penilaian hasil pembelajaran. 

3) Prinsip Penyusunan RPP  

Sesuai dengan Permendikbud nomor 22 tahun 2016 dalam menyusun RPP 

hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:  

a) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, 

emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 

belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.  
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b) Partisipasi aktif peserta didik.  

c) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan 

kemandirian.  

d) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, 

dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.  

e) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 

remedi.  

f) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian 

kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 

pengalaman belajar.  

g) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas 

mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.  

h) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.  

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua aspek 

dalam desain perencanaan pembelajaran yaitu silabus dan RPP yang mengacu 

pada standar isi dan disesuaikan melalui pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, persiapan media, dan sumber belajar, perangkat penilaian 

pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran  

 Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa 

menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang 

diharapkan (Sudjana, 2015: 136). Menurut Ridho (2015: 29) pelaksanaan 

pembelajaran adalah operasionalisasi dari perencanaan pembelajaran sehingga 

tidak lepas dari perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya, 

pelaksanaan akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan pembelajaran. 

Menurut Majid (2014:129), pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan proses 
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belajar-mengajar sebagai unsur inti dari aktivitas pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah di susun dalam 

perencanaan sebelumnya. 

1) Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran  

a) Alokasi Waktu Jam Tatap Muka Pembelajaran  

(1) SD/MI : 35 menit per jam  

(2) SMP/MTs : 40 menit per jam  

(3) SMA/MA : 45 menit per jam  

(4) SMK/MAK : 45 menit per jam  

b) Rombongan belajar  

Jumlah rombongan belajar per satuan pendidikan dan jumlah maksimum 

peserta didik dalam setiap rombongan belajar dinyatakan dalam tabel 1 sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Rombongan Belajar 

No Satuan Pendidikan 
Jumlah Rombongan 

Belajar 

Jumlah Maksimum 

Peserta Didik 

Rombongan Belajar 

1 SD/MI 6-24 28 

2 SMP/MTS 3-33 32 

3 SMA/MA 3-36 36 

4 SMK 3-72 36 

5 SDLB 6 5 

6 SMPLB 3 8 

7 SMALB 3 8 

 (sumber: Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 hal 9) 

c) Buku Teks Pelajaran 

Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas pembelajaran yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik. 
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d) Pengelolaan Kelas dan Laboratorium 

Sesuai dengan Permendikbud No 22 Tahun 2016, dalam pengelolaan kelas 

dan laboratorium: 

1) Guru wajib menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta 

mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama.  

2) Guru wajib menjadi teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan 

mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia.  

3) Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan 

sumber daya lain sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses 

pembelajaran.  

4) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 

dapat didengar dengan baik oleh peserta didik.  

5) Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah 

dimengerti oleh peserta didik.  

6) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 

kemampuan belajar peserta didik.  

7) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan 

keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.  

8) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 

hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.  

9) Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat.  

10) Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi.  

11) Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta didik 

silabus mata pelajaran; dan  

12) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 

waktu yang dijadwalkan.  

 

2) Pelaksanaan Pembelajaran  

Menurut Permendikbud No. 103 tahun 2014, kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran perlu adanya prinsip untuk mencapai apa yang menjadi tujuan 

dalam kurikulum. Sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, 
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup.  

a) Kegiatan Pendahuluan  

Menurut Rahayu (2013:34) kegiatan pendahuluan memiliki tujuan agar 

peserta didik siap belajar dan guru harus mempunyai kemampuan untuk 

mengondisikan belajar dengan materi yang akan disampaikan, sehingga akan 

terjadi interaksi antara guru dan peserta didik saat belajar untuk memotivasi 

peserta didik belajar dengan baik. Berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Menengah, dalam kegiatan 

pendahuluan, guru wajib:  

1) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran;  

2) memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 

internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang 

peserta didik;  

3) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;  

4) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai;  

5) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus.  

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kegiatan pendahuluan 

memiliki tujuan memperisipakan peserta didik serta menyampaikan materi yang 

akan diajarkan agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik. 

b) Kegiatan Inti  

Menurut Rosdiani (2014:108) kegiatan inti adalah proses pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi dasar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
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menantang, memotivasi peserta didik agar berpartisipasi aktif, dan memberikan 

ruang bagi prakarsa, kreativitas, serta kemandirian sesuai bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis dari peserta didik. 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, 

yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari informasi, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 kegiatan inti menggunakan model 

pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan 

pendekatan tematik dan /atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri 

dan penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya 

berbasis pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan dengan 

karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. Dalam kegiatan ini mencakup 

tiga ranah yaitu: (1) afektif, (2) kognitif, dan (3) psikomotor.  

Mencapai guru yang profesional, guru harus melakukan beberapa langkah 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, sebagaimana 

dijelaskan Depdiknas (2013: 3-4) ”Model silabus dan rencana pelaksanakan 

pembelajaran mata pelajaran PJOK” yang terdiri: (1) Aturan kelas (aturan 

pembelajaran) pada awal menetapkan pertemuan; (2) Memulai kegiatan 

pembelajaran yang tepat waktu; (3) Melakukan pengaturan kegiatan 
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pembelajaran; (4) Melakukan pengelompokan siswa; (5) Memanfaatkan 

ruang/lapangan dan peralatan; 

1) Sikap 

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang dipilih 

adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, 

hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan 

kompetensi yang mendorong siswa untuk melakuan aktivitas tersebut. 

2) Pengetahuan 

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik 

aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan 

kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk 

memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan 

untuk menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 

learning). Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif dan 

kontekstual, baik individual maupun kelompok, disarankan menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 

(project based learning). 

3) Keterampilan 

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan subtopik) mata 

pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong siswa untuk 

melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 
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keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus 

belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquirylearning) dan 

pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project 

based learning). 

c) Kegiatan Penutup  

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara 

individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi sesuai 

Permendikbud:  

(1) seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 

diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung;  

(2) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;  

(3) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik 

tugas individual maupun kelompok; dan  

(4) menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya.  

 

Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara individual 

maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: 1) seluruh rangkaian 

aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh; 2) memberikan umpan 

balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 3) melakukan kegiatan tindak 

lanjut; 4) menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya (Sulistiawan, 2017: 45). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kegiatan inti adalah 

proses pembelajaran, sehingga dalam pelaksanaanya sesuai dengan karakteristik 

peserta didik agar tujuan melatih kemampuan kognif, afektif, dan psikomotor 

anak tercapai. 
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c. Evaluasi Hasil Pembelajaran  

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, Penilaian proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) 

yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. 

Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, 

gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang mampu menghasilkan dampak 

instruksional (instructional effect) pada aspek pengetahuan dan dampak pengiring 

(nurturant effect) pada aspek sikap. Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk 

merencanakan program perbaikan (remedial) pembelajaran, pengayaan 

(enrichment), atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik 

digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan 

Standar Penilaian Pendidikan.  

Interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara 

sadar, terencana baik didalam maupun di luar ruangan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik ditentukan oleh hasil belajar. Sebagaimana 

dikemukakan Hamalik (2017: 30), bahwa perubahan tingkah laku pada orang dari 

tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan dari belum 

mampu kearah sudah mampu. Hasil belajar akan tampak pada beberapa aspek 

antara lain: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 

emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap. Seseorang 

yang telah melakukan perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan 

dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku sebagai akibat dari hasil 

belajar. 
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Kemandirian belajar siswa erat kaitannya dengan kemampuan siswa dalam 

memahami self-concept di setiap proses pembelajaran. Dalam pembelajaran 

dikenal sebagai academic self-concept yang diartikan sebagai kesadaran siswa 

atas kemampuan mereka masing-masing sehingga mereka dapat menentukan 

kebutuhan belajar mereka untuk terpenuhi selama proses pembelajaran (Szumski 

& Karwowski, 2019: 12). Artinya, untuk memunculkan proses pembelajaran yang 

demikian, perlu dibuatkan proses pembelajaran yang dapat memberikan stimulus 

kepada siswa untuk mampu membuat target diri untuk dicapai selama mengikuti 

proses pembelajaran. Goal orientation selanjutnya akan sangat berperan dalam 

proses siswa mendapatkan target belajarnya. 

Menurut Sani (2016: 15) menyatakan bahwa penilaian adalah upaya 

sistematik yang dilakukan melalui pengumpulan data atau informasi yang sahih 

(valid) dan reliabel, dan selanjutnya data atau informasi tersebut diolah sebagai 

upaya melakukan pertimbangan untuk pengambilan kebijakan suatu program 

pendidikan. Pada umumnya guru melakukan penilaian kelas terkait dengan 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Guru yang profesioanal 

memanfaatkan penilaian proses dan hasil belajar untuk memperbaiki perencanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi merupakan penentuan 

keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan 

dengan patokan untuk kesimpulan melalui kegiatan yang direncanakan (Amirono 

& Daryanto, 2016:2). 

Standar penilaian pendidikan kurikulum 2013 mengacu pada 

Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan, yaitu 
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kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 

peserta didik. Penilaian dalam kurikulum 2013 lebih ditekankan pada penilaian 

autentik. Istilah autentik merupakan sinonim dari asli, nyata, valid, atau reliabel. 

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot, 

dan refleksi. Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan 

di akhir satuan pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes 

lisan/perbuatan, dan tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari gabungan 

evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran.  

3. Hakikat Pembelajaran PJOK 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam kegiatan 

belajar mengajar. Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dan 

peserta didik dengan terencana dalam sistem pendidikan untuk menyampaikan 

materi dengan pola pendekatan, sehingga siswa lebih mudah menerima materi 

yang disampaikan sesuai keragaman dan kemampuan peserta didik yang berbeda-

beda. Artinya siswa akan berhasil melakukannya dengan waktu dan macam gerak 

berbeda sesuai keterampilannya. Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi 

peserta didik menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil 

tanpa ada orang yang membantu (Priastuti, 2015: 138). 

Pembelajaran dari sudut pandang teori interaksional didefinisikan sebagai 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Berdasarkan konsep ini, pembelajaran dipandang memiliki 



25 
 

kualitas baik jika interaksi yang terjadi bersifat multi arah, yakni guru-siswa, 

siswa-guru, siswa-siswa, siswa-sumber belajar, dan siswa-lingkungan belajar 

(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 2). Pembelajaran merupakan kegiatan belajar 

mengajar sehingga proses pembelajaran sangat saling membutuhkan, guru 

membutuhkan siswa dan siswa sangat membutuhkan peran guru, namun 

seharusnya bantuan guru harus semakin dikurangi karena tujuanya adalah 

meningkatkan ke aktifan siswa bukan guru yang menjadi semakin aktif, dengan 

hal ini seharusnya pembelajaran yang tadinya satu arah (guru-siswa) menjadi dua 

arah (guru-siswa dan siswa-guru) (Festiawan & Arovah, 2020: 188). 

Dalam pembelajaran, terdapat tiga konsep pengertian. Sugihartono (dalam 

Fajri & Prasetyo, 2015: 90) konsep-konsep tersebut, yaitu: 

1) Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif 

Secara kuantitatif pembelajaran berarti penularan pengetahuan dari 

guru kepada peserta didik. Dalam hal ini, guru dituntut untuk 

menguasai pengetahuan yang dimiliki, sehingga dapat 

menyampaikannya kepada peserta didik dengan sebaik-baiknya. 

2) Pembelajaran dalam pengertian institusional 

Secara institusional, pembelajaran berarti penataan segala kemampuan 

mengajar, sehingga dapat berjalan efisien. Dalam pengertian ini guru 

dituntut untuk selalu siap mengadaptasikan berbagai teknik mengajar 

untuk bermacam-macam peserta didik yang memiliki berbagai 

perbedaan individual. 

3) Pembelajaran dalam pengertian kualitatif 

Secara kualitatif pembelajaran berarti upaya guru untuk memudahkan 

kegiatan belajar peserta didik. Dalam pengertian ini peran guru dalam 

pembelajaran tidak sekedar menjejalkan pengetahuan kepada peserta 

didik, tetapi juga melibatkan peserta didik dalam aktivitas belajar yang 

efektif dan efisien. 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, di mana 
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perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu 

yang relatif lama dan karena adanya usaha.  

b. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Hakikat pembelajaran pendidikan 

jasmani bisa dijelaskan berdasar dua pendapat yaitu hakikat pembelajaran dan 

pendidikan jasmani. Hakikat pembelajaran lebih dari sekedar pengajaran 

pengetahuan dari seorang guru kepada siswanya, lebih dari itu dalam proses 

pembelajaran harapannya seorang pendidik bisa mengoptimalkan seluruh potensi 

yang ada pada diri siswa. Hakikat Pendidikan jasmani memiliki dua asumsi yaitu 

pendidikan melalui jasmani dan pendidikan untuk jasmani. Berdasar pada asumsi 

pertama dapat dijelaskan bahwa pendidikan jasmani merupakan sebuah proses 

pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani yang sengaja dipilih untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan asumsi yang kedua pendidikan jasmani 

diasumsikan sebagai sebuah media yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan 

peningkatan kemampuan jasmani (Rithaudin & Sari, 2019: 34). 

Menurut Widiastuti (2019: 141) Pendidikan jasmani pada hakikatnya 

adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan 

perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta 

emosional. Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan dominan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani. Selain itu keunikan lainnya dari pendidikan 

jasmani adalah pendidikan jasmani dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan 

kesehatan siswa, meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik yang kaya, dan 
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meningkatkan pengertian siswa dalam prinsip-prinsip gerak serta bagaimana 

menerapkannya dalam praktik. 

Pendidikan jasmani memiliki tujuan yang bersifat menyeluruh yang 

mencakup aspek fisik, kognitif, afektif, emosional, sosial dan moral. Pendidikan 

Jasmani merupakan suatu proses interaksi antara siswa dan lingkungan yang 

dikelola melalui pendidikan jasmani secara sistematik untuk membentuk manusia 

seutuhnya, yaitu untuk mengembangkan aspek physical, psychomotor, cognitif, 

dan aspek affektif (Komarudin, 2016: 14). Pendidikan jasmani merupakan proses 

pendidikan seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat yang 

dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk 

memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan jasmani dan kesegaran jasmani, 

kemampuan dan keterampilan, kecerdasaan serta perkembangan watak dan 

kepribadian dalam rangka pembentukan individu Indonesia yang berkualitas, 

hakekatnya pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas isik untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas individu, baik 

dalam hal fisik, metal, serta emosional (Wicaksono, dkk, 2020: 42). 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan mata 

pelajaran yang penting, karena membantu mengembangkan siswa sebagai 

individu dan mahkluk sosial agar tumbuh dan berkembang secara wajar. Hal Ini 

dikarenakan pelaksanaannya mengutamakan aktivitas jasmani khususnya olahraga 

dan kebiasaan hidup sehat. Dengan adanya pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan, maka potensi diri dari seseorang akan dapat berkembang (Utami & 

Purnomo, 2019: 11). Paturusi (2012: 4-5), menyatakan “pendidikan jasmani 
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merupakan suatu kegiatan mendidik anak dengan proses pendidikan melalui 

aktivitas pendidikan jasmani dan olahraga untuk membantu anak agar tumbuh dan 

berkembang secara wajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.  

Reid (2013: 931) dalam jurnalnya menyatakan bahwa pendidikan jasmani 

menekankan pada keterampilan motorik dan aktivitas fisik sebagai ekspresi diri, 

dengan aktivitas fisik atau aktivitas gerak sejauh ini untuk tujuan, pengambilan 

keputusan dan sebagainya serta dapat dimodifikasi dalam pembelajaran. Raj 

(2011: 95) menjelaskan bahwa pendidikan jasmani merupakan tahap proses 

pendidikan total, membantu dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Program 

pendidikan jasmani yang efektif membantu siswa untuk memahami dan 

menghargai nilai yang baik sebagai sarana untuk mencapai produktivitas terbesar 

mereka, efektivitas dan kebahagiaan.  

Menurut Kemendikbud (2014: 9) bahwa Pendidikan Jasmani mengandung 

makna pendidikan menggunakan aktivitas jasmani untuk menghasilkan 

peningkatan secara menyeluruh terhadap kualitas fisik, mental, dan emosional 

peserta didik. Kata aktivitas jasmani mengandung makna pembelajaran adalah 

berbasis aktivitas fisik. Kata olahraga mengandung makna aktivitas jasmani yang 

dilakukan dengan tujuan untuk memelihara kesehatan dan memperkuat otot-otot 

tubuh. Kegiatan ini dapat dilakukan sebagai kegiatan yang menghibur, 

menyenangkan atau juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi. 

Sementara kualitas fisik, mental dan emosional disini bermakna, pembelajaran 

PJOK membuat peserta didik memiliki kesehatan yang baik, kemampuan fisik, 

memiliki pemahaman yang benar, memiliki sikap yang baik tentang aktivitas 
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fisik, sehingga sepanjang hidupnya mereka akan memiliki gaya hidup sehat dan 

aktif. 

PJOK merupakan mata pelajaran yang melibatkan aktivitas fisik dan 

pembiasaan pola hidup sehat, sehingga dapat merangsang pertumbuhan jasmani, 

kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan serta 

perkembangan individu yang seimbang. “Pendidikan jasmani merupakan proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani dan direncanakan secara 

sistematik bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, neuromoskuler, 

perseptual, kognitif, sosial, dan emosional” (Supriatna & Wahyupurnomo, 2015: 

66). 

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 

kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan 

jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total, 

daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan 

mentalnya (Yudanto, 2008: 17). Penjasorkes diajarkan mulai dari Sekolah Dasar 

sampai dengan Sekolah Menengah Atas. Penjasorkes dapat dipahami sebagai 

pendidikan melalui aktivitas jasmani, namun pada kenyataannya pendidikan 

jasmani lebih banyak disampaikan dengan bentuk olahraga kecabangan. 

Penjasorkes yang selama ini diterapkan di sekolah, rata-rata menggunakan 

pendekatan teknik, sehingga keterampilan dasar menjadi salah satu tujuan 

utamanya. Pendekatan pembelajaran penjasorkesi yang berorientasi teknik ini 
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berharap dengan penguasaan teknik cabang olahraga maka mereka akan mampu 

bermain olahraga tersebut (Ariwibowo, 2014: 42). 

Menurut Paturusi (2012: 4-5), “pendidikan jasmani merupakan suatu 

kegiatan mendidik anak dengan proses pendidikan melalui aktivitas pendidikan 

jasmani dan olahraga untuk membantu anak agar tumbuh dan berkembang secara 

wajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional”. Menurut Utama (2011: 3) 

bahwa berdasarkan pemahaman mengenai hakikat pendidikan jasmani maka 

tujuan pendidikan jasmani sama dengan tujuan pendidikan pada umumnya, karena 

pendidikan jasmani merupakan bagian yang integral dari pendidikan pada 

umumnya melalui aktivitas jasmani. Salah satu tujuan pendidikan jasmani yaitu 

melalui aktivitas jasmani diupayakan untuk meningkatkan keterampilan motorik 

dan nilai-nilai fungsional yang mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotor, dan 

sosial. Pernyataan ini mungkin yang secara tegas dijadikan asumsi dasar oleh guru 

pendidikan jasmani dengan memilih cara menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang berorientasi pada tujuan keseluruhan.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan jasmani adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan yang 

mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan 

dan pengembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional yang serasi selaras dan 

seimbang. 
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4. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Selama Pandemi Covid-19 

a. Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Pembelajaran jarak jauh bukanlah sesuatu yang baru di dunia pendidikan. 

Situasi pandemi Covid-19 saat ini memaksa untuk melakukan pembelajaran 

secara online salah satunya melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pengertian 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh adalah pelaksanaan pembelajaran yang 

hanya dilakukan secara jarak jauh dalam mendukung proses belajar yang berisi 

kegiatan-kegiatan bermain yang memberikan pengalaman belajar bermakna tanpa 

terbebani tuntutan untuk menuntaskan capaian pembelajaran sebagaimana 

tertuang di dalam kurikulum (Kemendikbud, 2020: 2). 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) adalah pembelajaran dengan menggunakan 

suatu media yang memungkinkan terjadi interaksi antara pengajar dan pembelajar. 

Dalam PJJ antara pengajar dan pembelajar tidak bertatap muka secara langsung, 

dengan kata lain melalui PJJ dimungkinkan antara pengajar dan pembelajar 

berbeda tempat, bahkan bisa dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh. 

Pembelajaran jarak jauh (juga disebut juga pendidikan jarak jauh) merupakan 

pelatihan yang diberikan kepada peserta atau siswa yang tidak berkumpul bersama 

di satu tempat secara rutin untuk menerima pelajaran secara langsung dari 

instruktur. Bahan-bahan dan instruksi-instruksi detail yang bersifat khusus 

dikirimkan atau disediakan untuk para peserta yang selanjutnya melaksanakan 

tugas-tugas yang akan dievaluasi oleh instruktur. Dalam kenyataannya dapat 

dimungkinkan instruktur dan peserta tersebut terpisah tidak hanya secara 

geografis namun juga waktu (Prawiyogi, dkk., 2020: 95). 
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Menurut Warsita (2011: 15) bahwa yang dimaksud dengan sistem 

pendidikan dan pelatihan jarak jauh atau (PJJ) adalah pendidikan yang 

diselenggarakan secara terbuka dengan sistem yang tersetruktur sehingga 

menyebabkan pembelajaran yang relatif ketat dan dilaksanakan dengan pola 

proses pembelajaran tidak bertemu secara langsung atau tanpa adanya tatap muka 

atau terpisah dari instruktur guru dengan peserta didik. Pendidikan jarak jauh 

dengan memanfaatkan ICT dan media lainnya agar dapat mendukung atau 

menunjang proses pembelajaran. PJJ merupakan proses pembelajaran yang 

diselenggarakan dengan model pembelajaran yang tidak terikat baik dalam waktu 

maupun dalam ruangan dengan peserta didik yang dapat memungkinkan 

memperoleh sedikit bantuan dari orang-orang di sekitarnya. Pembelajaran 

dilaksanakan melaui perantara yang dilaksanakan secara online dengan 

memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Dalam hal ini, proses 

dalam pembelajaran yaitu proses yang dilaksanakan dengan adanya interaksi 

antara seorang guru, peserta didik, dan sumber belajar di lingkungan proses 

belajar mengajar. Tujuan pembelajaran dilaksanakan agar terjadi adanya proses 

memperoleh ilmu/ transfer ilmu, transfer pengetahuan, menguasai dengan mahir 

dan bertabiat, serta tetap dapat membentuk sikap dan kepercayaan diri dari diri 

peserta didik tersebut dengan kata lain, tujuan dilaksanakan pembelajaran yaitu 

suatu proses dalam rangka membantu agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik untuk peserta didik (Rachmawati, 2015: 139). 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) didefinisikan sebagai proses pembelajaran 

di mana individu memiliki kesempatan untuk belajar mandiri dari waktu dan 
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tempat, dengan menggunakan metode dan teknik digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran (Kör et al., 2014: 845). Pembelajaran jarak jauh adalah kegiatan 

pembelajaran di mana peserta didik, pengajar, dan bahan ajar di lokasi terpisah 

disatukan dengan bantuan teknologi komunikasi (Iskenderoglu et al., 2012: 4461). 

Dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ), pengajar membangun kelas online dan 

menggunakan semua teknologi internet yang cocok bagi pembelajaran peserta 

didik (Mittelmeier et al., 2019: 3). Pengajar juga seharusnya menciptakan 

lingkungan belajar efektif sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya, 

memasukkan teknologi dalam proses pembelajaran tidak selalu menjamin peserta 

didik termotivasi untuk itu para pengajar perlu membangun motivasi yang alami 

kepada peserta didik karena motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar 

peserta didik (ElSeoud et al., 2014). 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) adalah pembelajaran dengan menggunakan 

suatu media sehingga terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik tanpa 

bertatap muka secara langsung. Pada pelaksanaannya ada beberapa faktor penting 

yang harus diperhatikan, agar sistem pembelajaran jarak jauh bisa berjalan dengan 

baik, yaitu perhatian, kreatif menggunakan alat serta menjalin interaksi yang baik 

dengan peserta didik, dan dapat mengoperasikan gadget serta memanfaatkan 

aplikasi yang ada sebagai media pembelajaran (Zalsabella, dkk., 2020: 195). 

Menurut Rahmawati (2020: 414) “pembelajaran jarak jauh adalah 

pembelajaran yang menekankan pada cara belajar mandiri (self study). Belajar 

mandiri diorganisasikan secara sistematis dalam menyajikan materi pembelajaran, 

pemberian bimbingan kepada pembelajar, dan pengawasan untuk keberhasilan 
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belajar pembelajar.” Menurut Munir (2012: 16) “pembelajaran jarak jauh adalah 

ketika proses pembelajaran tidak terjadinya kontak dalam bentuk tatap muka 

langsung antara pengajar dan pembelajar. Komunikasi berlangsung dua arah yang 

dijembatani dengan media seperti komputer, televisi, radio, telepon, internet, 

video dan sebagainya”. Menurut Kearsly (Yerusalem, dkk, 2020: 483) 

mengemukakan: Pembelajaran jarak jauh adalah belajar yang direncanakan di 

tempat lain atau di luar tempatnya mengajar. Oleh karena itu, diperlukan teknik-

teknik khusus dalam mendesain materi pembelajaran, teknik-teknik khusus 

pembelajaran, metodologi khusus komunikasi melalui berbagai media, dan 

penataan organisasi serta administrasi yang khusus pula. 

Sumber dan media pendukung PJJ dilihat sesuai dengan pendekatan yang 

digunakan dalam melaksanakan PJJ. Sumber dan media yang mendukung PJJ 

secara daring menurut Kemendikbud (2020: 2) yang menyatakan bahwa dapat 

menggunakan gawai (gadget) maupun laptop melalui beberapa portal dan aplikasi 

pembelajaran daring. Media pembelajaran daring yang direkomendasikan oleh 

Kemendikbud antara lain yaitu, rumah belajar oleh Pusdatin Kemendikbud, TV 

edukasi Kemendikbud, tatap muka daring program sapa duta rumah belajar 

Pusdatin Kemendikbud, LMS SIAJAR oleh SEAMOLEC Kemendikbud, aplikasi 

daring untuk paket A, B, C, guru berbagi, membaca digital, video pembelajaran, 

suara edukasi Kemendikbud, radio edukasi Kemendikbud, buku sekolah 

elektronik, mobile edukasi bahan ajar multimedia, modul pendidikan kesetaraan, 

sumber bahan ajar peserta didik SD, SMP, SMA, dan SMK. 
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Kegiatan yang diberikan lebih kepada pengembangan keterampilan hidup 

dan karakter anak. Pemberian kegiatan dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

media online berupa whatshapp, facebook, zoom meeting, google meet, dengan 

membuat perencanaan pelaksanaannya ataupun membuat perencanaan kegiatan 

yang dapat diambil oleh orang tua ke lembaga dengan memperhatikan protokol 

kesehatan. Data yang telah diperoleh dari hasil laporan kegiatan lalu dianalisis 

sesuai dengan kompetensi dasar dan aspek perkembangan anak agar dapat dibuat 

laporannya. Laporan perkembangan anak dapat dilakukan secara tatap muka 

langsung dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan agar lebih dalam 

mengetahui perkembangan anak dan dapat pula dilakukan secara online dengan 

mengirimkan melalui e-mail atau whatshapp (Maryani, 2020: 42). 

Model Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), menurut Azis (2019: 309) 

menyatakan bahwa model pembelajaran era digital terdiri 3 model yang pertama, 

guru memberikan materi pembelajaran secara online pada peserta didik kemudian 

di download dan dipelajari secara manual (offline), kedua guru memberikan 

materi pembelajaran secara online dan peserta didik mempelajari secara online 

juga, dan ketiga kolaborasi antara pembelajaran yang berlangsung antara online 

dengan offline. Pembelajaran yang sudah dilakukan akan berakhir dengan 

kegiatan evaluasi baik penilaian ulangan harian, penilaian tengah semester 

ataupun penilaian akhir semester. 

Beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) adalah pembelajaran yang direncanakan di tempat lain atau di 

luar tempatnya mengajar danketika proses pembelajaran tidak terjadi tatap muka 
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langsung antara pengajar dan pembelajar. Pembelajaran menekankan pada 

pembelajaran mandiri (self study), dan menggunakan teknik-teknik khusus dalam 

mendesain materi pembelajaran seperti penataan organisasi, administrasi dan 

metodologi khusus komunikasi melalui berbagai media sepertikomputer, televisi, 

radio, telepon, internet, video dan sebagainya. 

b. Langkah-Langkah Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Menurut Levy (2020: 2) pembelajaran jarak jauh memiliki empat 

komponen sistem operasional yang berbeda baik dalam penyelenggaraan maupun 

fungsinya dibandingkan dengan sistem pembelajaran secara tatap muka yaitu:  

1) Pengelolaan pembelajar, yaitu keragaman kondisi dan kebutuhan pembelajar  

2) Sumber belajar yang bervariasi dengan berbagai macam dan bentuk. 

Pengembangan sumber belajar berdasarkan karakteristik peserta didik dan 

analisis sumber belajar yang diperlukan dan yang telah tersedia.  

3) Dukungan pelayanan (support services), yaitu adanya orang atau lembaga 

pendidikan yang dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

kemudahan dalam melaksanakan kegiatan belajarnya. Fungsi dukungan 

pelayanan ini untuk menjembatani hubungan antara pengajar dan peserta 

didik. Dukungan pelayanan ini tetap diperlukan, meskipun kecil, karena 

peserta didik sendiri yang aktif untuk memperoleh kemudahan belajar.  

4) Penilaian hasil dan dampak pendidikan. Penilaian tidak hanya dinyatakan 

dengan angka seperti dalam raport atau ijazah, tetapi juga menghargai 

pengalaman peserta didik yang telah dialaminya karena pengalaman itu 

mampu menciptakan pengetahuan sendiri. 
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Menurut SK Dierjen Pendidikan (2020) langkah-langkah Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) sebagai berikut: 

1) Merencanakan Pembelajaran. Guru wajib menyusun RPP, sedapat mungkin 

RPP yang simpel. 

2) RPP harus merujuk pada SKL, KI-KD dan Indikator Pencapaian yang 

turunan dari KD. 

3) Guru dapat membuat pemetaan KD dan memilih materi esensial. 

4) Dalam menyusun RPP terdapat tiga ranah yang perlu dicapai yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

5) Dimensi sikap mencakup nilai-nilai spritual sebagai wujud imtaq kepada 

Allah SWT. 

6) Dimensi pengetahuan yaitu memiliki dan mengembangkan pengetahuan 

secara konseptual, faktual, prosedural, dan metakognitif secara teknis dan 

spesifik dari tingkat sederhana, kongkrit sampai abstrak. 

7) Dimensi keterampilan yaitu memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

bertindak: kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. 

Menurut Levy (2020: 3) ada lima hal yang penting terkait sebuah sistem 

pembelajaran jarak jauh dapat berjalan dengan baik dan maksimal:  

1) Desain dan pengembangan sistem. Sebuah proses pengembangan 

intsruksional untuk pembelajaran jarak jauh terdiri dari tahapan perancangan, 

pengembangan, evaluasi dan refisi. Dalam hal ini pembelajaran jarak jauh 

akan efektif, sehingga sangat penting untuk diperhatikan adanya tujuan, 

kebutuhan dan karakteristik.  
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2) Interactiviiy. Keberhasilan sistem pembelajaran jarak jauh antara lain sangat 

ditentukan oleh adanya interaksi yang baik antara Trainer dan trainee, 

perserta didik dengan lingkungan pendidikannya, serta dengan sesama 

Trainee.  

3) Active Learning. Bersikap aktif dalam pembelajaran jarak jauh 

mempengaruhi cara bagaimana trainee berhubungan dengan materi yang 

akan dipelajarai. Terkait dengan hubungan materi yang dipelajari biasanaya 

ana didik mendapatkan berbagai materi tambahan bimbingan sebelumnya, 

adanya persipan materi jauh jauh sebelumnya.  

4) Visual Imagery. Pembelajaran harus merangsang terjadi hiburan, dapat 

membedakan fakta dan bukan fakta dan bagaiman teknologi dapat 

memberikan informasi yang berkualitas.  

5) Komunikasi yang efektif. Desain instruksional yang dimulai dengan harapan 

adanya pandangan yang berbeda dan komunikasi akan jauh lebih efektif. 

c. Kelebihan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Pembelajaran daring sangat berbeda dengan pembelajaran seperti biasa, 

menurut Sari (2015: 27-28) kelebihan dari pembelajaran daring adalah 

membangun suasana belajar baru, pembelajaran daring akan membawa suasana 

yang baru bagi peserta didik, yang biasanya belajar di kelas. Suasana yang baru 

tersebut dapat menumbuhkan antusias peserta didik dalam belajar. Menurut 

Tjokro (dalam Septiani, 2018: 92) penggunaan e-learning dalam pendidikan 

memiliki kelebihan, kelebihan tersebut sebagai berikut: 
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1) Peserta didik menjadi lebih cepat dalam memahami materi yang diajarkan 

karena e-learning menggunakan multimedia seperti gambar, teks, animasi, 

video dan suara. 

2) Dalam segi biaya tentu menjadi lebih efektif karena peserta didik tidak perlu 

datang ke gedung atau kelas untuk belajar, hal ini karena e-learning dapat 

dilakukan di mana saja dan kapan saja selain itu lebih murah untuk 

diperbanyak. 

3) Tidak membutuhkan formalitas kelas, sehingga menjadi lebih efisien dan 

materi dapat langsung dipelajari. 

4) Materi ajar dapat dikuasai sesuai dengan kondisi peserta didik, seperti 

semangat dan daya serap oleh peserta didik. Hal tersebut dapat dimonitor dan 

bisa diuji dengan e-test. 

Guru diharapkan kreatif dan inovatif dalam mengeksplor kegiatan belajar 

yang menyenangkan, terutama karena keterbatasan teknologi dan koneksi internet. 

Sebagian besar proses PJJ saat ini masih memanfaatkan fasilitas grup Whatsapp 

dalam perangkat smart phone. Guru maupun dosen memberikan tugas kepada 

para peserta didik melalui grup Whatsapp, baik melalui grup orang tua siswa 

maupun grup kelas masing-masing. Waktu belajar sesuai dengan jadwal mata 

pelajaran harian. Materi belajar dipelajari secara mandiri kemudian dilanjutkan 

dengan mengerjakan tugas harian. Diskusi terkait materi yang dipelajari dilakukan 

melalui grup tersebut. Untuk mengadakan tatap muka virtual dapat menggunakan 

aplikasi Google Classroom, Zoom, atau media lainnya. Dengan fitur ini, guru bisa 

memantau kehadiran dan keaktifan peserta didik (Arifa, 2020) 
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Riyana (2019: 1.14) menjelaskan adapun beberapa kelebihan dari 

pembelajaran daring yaitu adanya keluwesan waktu dan tempat belajar, misalnya 

belajar dapat dilakukan si kamar, ruang tamu dan sebagainya serta waktu yang 

diseseuaikan misalnya pagi, siang, sore atau malam. Dapat mengatasi 

permasalahan mengenai jarak, misalnya peserta didik tidak harus pergi ke sekolah 

dahulu untuk belajar. Tidak ada batasan dan dapat mencakup area yang luas. 

Berdasarkan pendapat di atas, kelebihan dari pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh yakni pembelajaran dapat dilaksanakan secara jarak jauh, bersifat 

fleksibel, orang tua dapat melihat langsung perkembangan anak, guru dapat 

memantau kegiatan belajar peserta didik meskipun tidak bertatap muka, fitur-fitur 

aplikasinya lengkap dapat mengirim gambar, video, ataupun voicenote, mudah 

diakses oleh orang tua/wali murid. 

d. Kekurangan Pembelajaran Jarak Jauh 

Di samping dari adanya kelebihan pembelajaran daring, namun 

pembelajaran daring juga memiliki kekurangan. Sari (2015: 27-28) menjelaskan 

beberapa kekurangan yang terjadi pada pembelajaran daring yaitu anak sulit untuk 

fokus pada pembelajaran karena suasana rumah yang kurang kondusif. 

Keterbatasan kuota internet atau paket internet atau wifi yang menjadi 

penghubung dalam pembelajaran daring serta adanya ganguan dari beberapa hal 

lain. Selaras dengan pendapat Hadisi & Muna (2015: 131) pembelajaran daring 

mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar-siswa itu 

sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values dalam 
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proses belajar mengajar. Pembelajaran daring yang dilaksanakan saat ini menjadi 

hal baru yang dirasakan oleh guru maupun peserta didik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) tidak selama berjalan 

dengan lancar. Ada beberapa kendala yang dirasakan oleh peserta didik maupun 

pengajar, yaitu: pertama, adanya kendala teknis yang sering terjadi seperti 

jaringan internet ataupun server error (Nurmukhametov et al., 2015: 16). Kedua, 

ketidaktepatan menggunakan media pembelajaran saat pembelajaran jarak jauh, 

jika guru tidak memvariasikan media pembelajaran online, maka peserta didik 

akan mudah bosan (Simbolon, 2014: 15). Ketiga, pada pelajaran praktikum, 

pembelajaran jarak jauh tidak efektif untuk diterapkan, guru hanya memberi 

media pembelajaran berupa video-video praktikum dan langkah pengerjaannya, 

namun mahasiswa tidak melalukan praktikumnya sendiri. Keempat, kurangnya 

rasa tanggung jawab pengajar pada pembelajaran jarak jauh, hal ini dibuktikan 

pada survei yang menyatakan bahwa para guru menganggap bahwa tanggung 

jawab dalam pengajaran tatap muka tradisional umumnya lebih tinggi daripada 

dalam pendidikan jarak jauh (Semradova & Hubackova, 2016: 544). 

Kelemahan dari sistem pembelajaran daring ialah sulit menemukan titik 

fokus anak karena situasi dan kondisi rumah kurang mendukung untuk proses 

pembelajaran daring (Sari, 2015: 21). Tidak hanya itu, pembelajaran daring 

menimbulkan kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik dan antar 

peserta didik (Yuangga & Sunarsi, 2020; Hadisi & Muna, 2015: 117), pemberian 

tugas yang lebih banyak, bergantung dengan koneksi internet, lebih boros kuota 
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internet (Ramanta & Widayanti, 2020: 61), dan lebih sulit dalam memahami 

materi (Jamil & Aprilisanda, 2020). 

Berdasarkan pendapat di atas, kelemahan dari pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh sinyal internet, banyak siswa yang tinggal di daerah yang cukup sulit 

jangkauan sinyal, sehingga ini menyulitkan mereka untuk melakukan PJJ. 

Kendala lainnya adalah banyak siswa yang tidak memiliki gawai, komputer, dan 

laptop sehingga ini cukup menyulitkan dalam pelaksanaan PJJ. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar penelitian 

yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tahzani (2020) berjudul “Implementasi 

Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Negeri se- 

Kabupaten Kulon Progo Bagian Utara”. Penelitian ini bertujuan 

menggambarkan implementasi pembelajaran PJOK pada masa pandemi 

Covid-19 di SD Negeri se Kabupaten Kulon Progo bagian Utara. Penelitian 

merupakan penelitian deskripstif kuantitatif. Metode yang digunakan 

adalah metode survei dengan menggunakan Google Form. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh guru PJOK SD Negeri se-Kabupaten Kulon Progo bagian 

Utara. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling purposive dengan 

mengambil 8 guru PJOK yang diambil dari SD Negeri inti. Teknik analisis 

data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian 

Pelaksanaan Pembelajaran PJOK pada Masa Pandemi Covid- 19 menunjukan 
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tetap terlaksana (100%), Metode Pembelajaran PJOK menunjukkan metode 

yang tertinggi adalah pekerjaan rumah (62,5%), Penyediaan Fasilitas yang 

Diberikan Sekolah menunjukkan hasil, sekolah tidak menyediakan fasilitas 

(62,5%), metode pembelajaran menggunakan media WhatsApp (87,5%), 

partisipasi peserta didik menunjukkan antusias dan berpartisipasi dengan baik 

(87,5%), Usaha Guru PJOK dalam Melaksanakan Pembelajaran menunjukkan 

guru bekerjasama dengan orang tua peserta didik (75%), Kesesuain Proses 

Pembelajaran PJOK dengan RPP menunjukkan implementasi pembelajaran 

hanya sebagian yang sesuai dengan RPP (87,5%), sistem penilaian 

dilaksanakan dengan pengumpulan tugas dan ujian (100%), pelaksanaan 

sistem penilaian menunjukkan penilaian peserta didik terlaksana dengan baik 

(87,5%), Kesulitan yang Dialami Guru PJOK menunjukkan kesulitan yang 

dikarenakan belum menguasai media daring (50%) 

2. Penelitian yang dilakukan Raibowo & Nopiyanto (2020) berjudul “Proses 

Belajar Mengajar PJOK di Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahuai proses belajar mengajar PJOK di masa pandemi Covid-19 

Se-Kota Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 45 orang guru PJOK di Sekolah Menengah Atas Se Kota 

Bengkulu. Teknik Pengumpulan data dengan menggunakan angket. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa proses belajar mengajar 

PJOK di masa pandemi Covid-19 dalam kategori rendah dengan 79,59%. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Sadikin & Hamidah (2020) yang berjudul 

“Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”. Pandemi Covid-19 telah 

mengganggu proses pembelajaran secara konvensional. Maka diperlukan 

solusi untuk menjawab permasalahan tersebut. Pembelajaran secara daring 

adalah salah satu alternatif yang dapat mengatasi masalah tersebut. Tujuan 

penelitian adalah untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran 

daring di Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jambi sebagai upaya 

menekan penyebaran Covid-19 di Perguruan Tinggi. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi. Data dikumpulkan dengan wawancara 

melalui zoom cloud meeting. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

analisis interaktif Miles & Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) peserta didik telah memiliki fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk 

mengikuti pembelajaran daring; (2) pembelajaran daring memiliki fleksibilitas 

dalam pelaksanaannya dan mampu mendorong munculnya kemandirian 

belajar dan motivasi untuk lebih aktif dalam belajar; dan (3) pembelajaran 

jarak jauh mendorong munculnya perilaku social distancing dan 

meminimalisir munculnya keramaian mahasiswa, sehingga dianggap dapat 

mengurangi potensi penyebaran Covid-19 di lingkungan perguruan tinggi. 

Lemahnya pengawasan terhadap mahasiswa, kurang kuatnya sinyal di daerah 

pelosok, dan mahalnya biaya kuota adalah tantangan tersendiri dalam 

pembelajaran daring. Meningkatkan kemandirian belajar, minat dan motivasi, 

keberanian mengemukakan gagasan dan pertanyaan adalah keutungan lain 

dari pembelajaran daring. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat terdampak dengan 

adanya wabah Covid-19 ini. Kondisi ini memberi dampak secara langsung pada 

dunia pendidikan. Lembaga pendidikan formal, informal dan nonformal menutup 

pembelajaran tatap muka dan beralih dengan pembelajaran daring (online). 

Peralihan pembelajaran, dari yang semula tatap muka menjadi pembelajaran 

daring memunculkan banyak hambatan bagi guru, mengingat hal ini terjadi secara 

mendadak tanpa adanya persiapan sebelumnya. 

Pada masa pandemi Covid-19 ini pemerintah menetapkan Pendidikan 

Jarak Jauh atau PJJ, PJJ adalah upaya agar pembelajaran bisa dijalankan dengan 

baik walaupun menggunakan sistem yang berbeda. Pembelajaran daring dapat 

dilakukan dengan menggabungkan beberapa jenis sumber belajar seperti 

dokumen, gambar, video, audio dalam pembelajaran. Materi belajar tersebut dapat 

dimanfaatkan siswa dengan melihat atau membaca. Sumber belajar seperti inilah 

yang menjadi modal utama dalam mengembangkan pembelajaran daring. 

Adapun masalah yang sering terjadi ketika peserta didik belajar online (E-

learning) di rumah, yaitu (1) peserta didik belum bisa memiliki inisiatif belajar 

sendiri, sehingga peserta didik menunggu instruksi atau pemberian tugas dari guru 

dalam belajar, (2) peserta didik belum terbiasa dalam melaksanakan kebutuhan 

belajar online di rumah, peserta didik mempelajari materi sesuai apa yang 

diberikan oleh guru, bukan yang diperlukan, (3) sebagian peserta didik masih 

belum bisa memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar online di rumah, masih 

terkesan belajar yang seperlunya. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian untuk 

mengetahui implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK di 

SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul yang diukur 

menggunakan angket. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantatif. Menurut Arikunto 

(2017: 3) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan keaadan, situasi, peristiwa dan lainya. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa 

angket tertutup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yaitu di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul yang berjumlah 6 sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan 4 Januari 2021- 13 April 2021. 

C. Subjek Penelitian 

Hardani, dkk. (2020: 361) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan 

objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-

tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 

yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian. Subjek dalam 

penelitian adalah guru PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul yang berjumlah 12 orang. Rincian sampel disajikan pada tabel 

2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Rincian Subjek Penelitian 

No. Sekolah Alamat ∑Guru 

1 MTSN 9 Bantul JL. Lingkar Timur Pranti  2 

2 SMP Negeri 1 Banguntapan Jl. Karangturi 2 

3 SMP Negeri 2 Banguntapan Jl. Karangsari No. 616 2 

4 SMP Negeri 3 Banguntapan Jl, Ngablak No. 84 Jambidan,  2 

5 SMP Negeri 4 Banguntapan Jl. Wijoyo Mulyo 05 2 

6 SMP Negeri 5 Banguntapan Sanggrahan 2 

Jumlah 12 

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah implementasi 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. Definisi operasionalnya adalah 

proses penerapan ide gagasan, kebijakan, dan inovasi terkait pembelajaran PJOK 

pada masa pandemi Covid-19 di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul dengan menggunakan instrumen berupa angket tertutup yang 

disebarkan melalui Google Form. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian                                       

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

angket tertutup. Alternatif jawaban pada angket ini ada dua, yaitu Ya (1) dan 

Tidak (0). Instrumen dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Tahzani (2020) 

dengan validitas sebesar 0,585 dan reliabilitas sebesar 0,816 dan telah divalidasi 

oleh Bapak Aris Fajar Pambudi, M.Or. Kisi-kisi instrumen disajikan pada tabel 3 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen  

Variabel Faktor Indikator Butir 

Implementasi 

Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran 

PJOK di 

SMP/MTs Negeri 

se-Kecamatan 

Banguntapan 

Kabupaten Bantul 

Perencanan 

Pembelajaran 

Menyusun RPP yang sesuai 1 

Penetapan indikator capaian 

kompetensi peserta didik 

2 

Kesesuaian materi pembelajaran  3 

Menentukan metode 

pembelajaran 

4 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pemberian bahan ajar 5 

Menetukan media pembelajaran  6 

Penerapan 5M 7, 8, 9 

Implementasi Pembelajaran 10 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Pemberian Feedback 11 

Penilaian aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 

peserta didik 

12, 13, 

14 

Penyelenggaraan evaluasi 

pembelajaran 

15 

Kendala Pelaksanaan 

Pembelajaran PJOK pada Masa 

Pandemi Covid-19 

16 

Jumlah 16 

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pemberian 

angket kepada responden yang menjadi subjek dalam penelitian. Adapun 

mekanismenya adalah sebagai berikut:  

a. Mencari data guru PJOK SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul. 

b. Membagikan angket yang disebarkan melalui google form kepada responden. 

c. Selanjutnya peneliti mengumpulkan hasil pengisian angket yang disebarkan 

melalui google form. 

d. Setelah memperoleh data penelitian, data diolah menggunakan analisis 

statistik kemudian peneliti mengambil kesimpulan dan saran. 

 



50 
 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data, sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif persentase 

(Sugiyono, 2015: 112). Rumus sebagai berikut (Sudijono, 2015: 40): 

P = 
 

 
      % 

 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F = Frekuensi  

N = Jumlah Responden 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui implementasi 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul, yang diungkapkan dengan daftar 

Checklist yang disebarkan melalui google form, dan terbagi dalam tiga faktor, 

yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Hasil analisis dijelaskan sebagai berikut:  

1. Faktor Perencanaan Pembelajaran 

a. Menyusun RPP yang Sesuai 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator menyusun RPP yang sesuai disajikan pada tabel 4 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Deskripsi Indikator Menyusun RPP yang Sesuai 

Apakah Bapak/Ibu dalam menyusun RPP PJOK sesuai 

dengan kondisi pembelajaran jarak jauh dengan tetap 

memperhatikan silabus kurikulum 2013 

F Persentase 

a Ya 12 100,00% 

b Tidak 0 0,00% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator menyusun RPP yang sesuai dapat dilihat pada 

gambar 2 sebagai berikut: 
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Gambar 2. Diagram Batang Indikator Menyusun RPP yang Sesuai 

 

Berdasarkan tabel 4 dan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa ada 100% 

(12 guru) menyatakan menyusun RPP PJOK sesuai dengan kondisi pembelajaran 

jarak jauh dengan tetap memperhatikan silabus kurikulum 2013. 

b. Penetapan Indikator Capaian Kompetensi 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator penetapan indikator capaian kompetensi disajikan 

pada tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Deskripsi Indikator Penetapan Indikator Capaian Kompetensi 

Apakah Bapak/Ibu dalam menetapkan indikator 

pencapaian kompetensi (IPK) sesuai dengan kondisi 

pembelajaran jarak jauh 

F Persentase 

a Ya 10 83,33% 

b Tidak 2 16,67% 

Jumlah 12 100% 
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Berdasarkan tabel 5 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator penetapan indikator capaian kompetensi dapat 

dilihat pada gambar 3 sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Diagram Batang Indikator Penetapan Indikator Capaian 

Kompetensi 

 

Berdasarkan tabel 5 dan gambar 3 di atas menunjukkan bahwa ada 83,33% 

(10 guru) menyatakan menetapkan indikator pencapaian kompetensi (IPK) sesuai 

dengan kondisi pembelajaran jarak jauh, sedangkan sisanya 16,67% (2 guru) 

menyatakan tidak. 

c. Kesesuaian Materi Pembelajaran 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator kesesuaian materi pembelajaran disajikan pada tabel 

6 sebagai berikut: 
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Tabel 6. Deskripsi Indikator Kesesuaian Materi Pembelajaran 

Apakah Bapak/Ibu memberikan  materi pembelajaran 

PJOK secara daring sesuai dengan RPP 

F Persentase 

a Ya 11 91,67% 

b Tidak 1 8,33% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator kesesuaian materi pembelajaran dapat dilihat pada 

gambar 4 sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Diagram Batang Indikator Kesesuaian Materi Pembelajaran 

 

Berdasarkan tabel 6 dan gambar 4 di atas menunjukkan bahwa ada 91,67% 

(11 guru) menyatakan memberikan materi pembelajaran PJOK secara daring 

sesuai dengan RPP, sedangkan sisanya 8,33% (1 guru) menyatakan tidak 

memberikan  materi pembelajaran PJOK secara daring sesuai dengan RPP. 
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d. Menentukan Metode Pembelajaran 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator menentukan metode pembelajaran disajikan pada 

tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Deskripsi Indikator Menentukan Metode Pembelajaran 

Metode apakah yang digunakan selama pelaksanaan 

pembelajaran PJOK 
F Persentase 

a Pembelajaran Daring 9 75,00% 

b Pekerjaan Rumah 3 25,00% 

c Jawaban Lainnya 0 0,00% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator menentukan metode pembelajaran dapat dilihat pada 

gambar 5 sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Diagram Batang Indikator Menentukan Metode Pembelajaran 
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Berdasarkan tabel 7 dan gambar 5 di atas menunjukkan bahwa metode 

yang digunakan selama pelaksanaan pembelajaran PJOK ada 75,00% (9 guru) 

menyatakan menggunakan pembelajaran daring, 25,00% (3 guru) menggunakan 

pekerjaan rumah, dan 0,00% (0 guru) menjawab yang lainnya. 

2. Faktor Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pemberian Bahan Ajar 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator pemberian bahan ajar disajikan pada tabel 8 sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Deskripsi Indikator Pemberian Bahan Ajar 

Bahan ajar apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran jarak jauh PJOK 

F Persentase 

a Bahan ajar audio (Rekaman podcast, Radio, dan 

lain-lain) 

0 0,00% 

b Bahan ajar visual (gambar, power point, modul, dan 

lain-lain) 

9 75,00% 

c Bahan ajar audio visual (video animasi , film, 

youtube ,dan lain-lain) 

3 25,00% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator pemberian bahan ajar dapat dilihat pada gambar 6 

sebagai berikut: 
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Gambar 6. Diagram Batang Indikator Pemberian Bahan Ajar 

 

Berdasarkan tabel 8 dan gambar 6 di atas menunjukkan bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran jarak jauh PJOK ada 0,00% (0 guru) 

menyatakan bahan ajar audio, 75,00% (9 guru) menggunakan bahan ajar audio 

visual, dan 25,00% (3 guru) menggunakan bahan ajar audio visual. 

b. Menentukan Media Pembelajaran 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator menentukan media pembelajaran disajikan pada 

tabel 9 sebagai berikut: 

Tabel 9. Deskripsi Indikator Menentukan Media Pembelajaran 

Platfrom atau media apa saja yang digunakan dalam 

proses pembelajaran jarak jauh PJOK 
F Persentase 

a Google Classroom 8 66,67% 

b Whatsap Group 2 16,67% 

c Google Meet 0 0,00% 

d Jawaban lainya 2 16,67% 

Jumlah 12 100% 
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Berdasarkan tabel 9 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator menentukan media pembelajaran dapat dilihat pada 

gambar 7 sebagai berikut: 

 
Gambar 7. Diagram Batang Indikator Menentukan Media Pembelajaran 

 

Berdasarkan tabel 9 dan gambar 7 di atas menunjukkan Platfrom atau 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran jarak jauh PJOK ada 66,67% 

(8 guru) menyatakan google clasroom, 16,67% (2 guru) menggunakan whatsap 

group, 0,00% (0 guru) menggunakan google meet, dan 16,67% (3 guru) 

menjawab lainnya seperti Edmodo dan Schoology. 

c. Penerapan 5M 

1) Menerapkan Metode 5M 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan penerapan metode 5M disajikan pada tabel 10 sebagai berikut: 
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Tabel 10. Deskripsi Penerapan Metode 5M 

Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran Bapak/Ibu 

menerapkan metode 5M 
F Persentase 

a Ya 6 50,00% 

b Tidak 6 50,00% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 10 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan penerapan metode 5M dapat dilihat pada gambar 8 sebagai 

berikut: 

 
Gambar 8. Diagram Batang Penerapan Metode 5M 

 

Berdasarkan tabel 10 dan gambar 8 di atas menunjukkan pelaksanaan 

pembelajaran Bapak/Ibu menerapkan metode 5M ada 50,00% (6 guru) 

menyatakan ya, dan 50,00% (6 guru) menyatakan tidak. 

2) Kesempatan Bertanya  

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan kesempatan bertanya disajikan pada tabel 11 sebagai berikut: 
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Tabel 11. Deskripsi Kesempatan Bertanya 

Apakah di dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menanyakan mengenai materi PJOK yang sedang bapak 

berikan 

F Persentase 

a Ya 12 100,00% 

b Tidak 0 0,00% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 11 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan kesempatan bertanya dapat dilihat pada gambar 9 sebagai 

berikut: 

 
Gambar 9. Diagram Batang Kesempatan Bertanya 

 

Berdasarkan tabel 11 dan gambar 9 di atas menunjukkan sebesar 100,00% 

(12 guru) menyatakan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menanyakan mengenai materi PJOK yang sedang diberikan, dan tidak ada guru 

yang tidak memberikan kesempatan bertanya. 
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3) Kesempatan mengkomunikasikan/mendiskusikan 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan kesempatan mengkomunikasikan/mendiskusikan disajikan 

pada tabel 12 sebagai berikut: 

Tabel 12. Deskripsi Kesempatan Mengkomunikasikan/Mendiskusikan 

Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

mengkomunikasikan/mendiskusikan tentang materi 

pembelajaran PJOK 

F Persentase 

a Video 6 50,00% 

b Melakukan presentasi melalui video conference 1 8,33% 

c Secara tertulis (Email, Wa grup, dan lain-lain) 5 41,67% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 12 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan kesempatan mengkomunikasikan/mendiskusikan dapat dilihat 

pada gambar 10 sebagai berikut: 

 
Gambar 10. Diagram Batang Kesempatan Mengkomunikasikan/ 

Mendiskusikan 
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Berdasarkan tabel 12 dan gambar 10 di atas menunjukkan cara Bapak/Ibu 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan/ 

mendiskusikan tentang materi pembelajaran PJOK sebesar 50,00% (6 guru) 

menggunakan video, sebesar 8,33% (1 guru) melakukan presentasi melalui video 

conference, dan sebesar 41,67% (5 guru) secara tertulis (Email, Wa grup, dan 

lain-lain). 

4) Implementasi Pembelajaran PJOK Daring 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan implementasi pembelajaran PJOK daring disajikan pada tabel 

13 sebagai berikut: 

Tabel 13. Deskripsi Implementasi Pembelajaran PJOK Daring 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang implementasi 

pembelajaran PJOK daring 

F Persentase 

a Pembelajaran sudah sesuai dengan RPP 4 33,33% 

b Hanya sebagian pembelajaran yang sesuai dengan 

RPP 

6 50,00% 

c Jawab lainnya 2 16,67% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 13 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan implementasi pembelajaran PJOK daring dapat dilihat pada 

gambar 11 sebagai berikut: 
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Gambar 11. Diagram Batang Implementasi Pembelajaran PJOK Daring 

 

Berdasarkan tabel 13 dan gambar 11 di atas menunjukkan cara 

implementasi pembelajaran PJOK daring sebesar 33,33% (4 guru) menyatakan 

pembelajaran sudah sesuai dengan RPP, 50,00% (6 guru) menyatakan hanya 

sebagian pembelajaran yang sesuai dengan RPP, dan 16,67% (2 guru) Jawab 

lainnya. 

3. Faktor Evaluasi Pembelajaran 

a. Pemberian Feedback 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator pemberian feedback disajikan pada tabel 14 sebagai 

berikut: 

Tabel 14. Deskripsi Indikator Pemberian Feedback 

Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan Feedback kepada 

peserta didik mengenai hasil dan proses pembelajaran 
F Persentase 

a Ya 12 100,00% 

b Tidak 0 0,00% 

Jumlah 12 100% 

33,33% 

50,00% 

16,67% 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Pembelajaran sudah

sesuai dengan RPP

Hanya sebagian

pembelajaran yang

sesuai dengan RPP

Jawab lainnya

P
er

se
n

ta
se

 

Jawaban 

Implementasi Pembelajaran PJOK Daring 



64 
 

Berdasarkan tabel 14 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator pemberian feedback dapat dilihat pada gambar 12 

sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Diagram Batang Indikator Pemberian Feedback 

 

Berdasarkan tabel 14 dan gambar 12 di atas menunjukkan sebesar 

100,00% (12 guru) menyatakan selalu memberikan Feedback kepada peserta 

didik mengenai hasil dan proses pembelajaran, dan 0,00% (0 guru) menyatakan 

tidak. 

b. Penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik 

1) Penilaian Aspek Pengetahuan 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan penilaian aspek pengetahuan peserta didik disajikan pada 

tabel 15 sebagai berikut: 
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Tabel 15. Deskripsi Indikator Penilaian Aspek Pengetahuan Peserta Didik 

Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk melakukan 

penilaian terhadap aspek Pengetahuan peserta didik 

dalam pelaksanaan  pembelajaran jarak jauh PJOK 

F Persentase 

a Penugasan 9 75,00% 

b Tes Tertulis 3 25,00% 

c Tes Lisan 0 0,00% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 15 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan penilaian aspek pengetahuan peserta didik dapat dilihat pada 

gambar 13 sebagai berikut: 

 
Gambar 13. Diagram Batang Penilaian Aspek Pengetahuan Peserta Didik 

 

Berdasarkan tabel 15 dan gambar 13 di atas menunjukkan metode yang 

digunakan untuk melakukan penilaian terhadap aspek pengetahuan peserta didik 

dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh PJOK sebesar 75,00% (9 guru) 

menggunakan penugasan, sebesar 25,00% (3 guru) menggunakan tes tertulis, dan 

sebesar 0,00% (0 guru) menggunakan tes lisan. 
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2) Penilaian Aspek Keterampilan 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan penilaian aspek keterampilan peserta didik pada tabel 16: 

Tabel 16. Deskripsi Indikator Penilaian Aspek Keterampilan Peserta Didik 

Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk melakukan 

penilaian terhadap aspek keterampilan peserta didik 

dalam pelaksanaan  pembelajaran jarak jauh PJOK 

F Persentase 

a Proyek 0 0,00% 

b Tes Praktik 12 100,00% 

c Portofolio 0 0,00% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 16 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan penilaian aspek keterampilan peserta didik pada gambar 14: 

 
Gambar 14. Diagram Batang Penilaian Aspek Keterampilan Peserta Didik 

 

Berdasarkan tabel 16 dan gambar 14 di atas menunjukkan metode yang 

digunakan untuk melakukan penilaian terhadap aspek keterampilan peserta didik 

dalam pelaksanaan PJJ PJOK sebesar 0,00% (0 guru) menggunakan proyek, 

100,00% (12 guru) menggunakan tes praktik, dan 0,00% (0 guru) protofolio. 
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3) Penilaian Aspek Sikap 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan penilaian aspek sikap peserta didik pada tabel 17 berikut: 

Tabel 17. Deskripsi Indikator Penilaian Aspek Sikap Peserta Didik 

Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk melakukan 

penilaian terhadap aspek sikap peserta didik dalam 

pelaksanaan  pembelajaran jarak jauh PJOK 

F Persentase 

a Penilaian Diri 4 33,33% 

b Observasi Guru 8 66,67% 

c Penilaian antar Teman 0 0,00% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 17 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan penilaian aspek sikap peserta didik pada gambar 15 berikut: 

 
Gambar 15. Diagram Batang Penilaian Aspek Sikap Peserta Didik 

 

Berdasarkan tabel 17 dan gambar 15 di atas  metode yang digunakan untuk 

melakukan penilaian terhadap aspek sikap peserta didik dalam pelaksanaan PJJ 

PJOK sebesar 33,33% (4 guru) menggunakan penilaian diri, 66,67% (8 guru) 

menggunakan observasi guru, dan 0,00% (0 guru) penilaian antar teman. 
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c. Penyelenggaraan Evaluasi Pembelajaran 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator melakukan evaluasi pembelajaran PJOK disajikan 

pada tabel 18 sebagai berikut: 

Tabel 18. Deskripsi Indikator Penyelenggaraan Evaluasi Pembelajaran  

Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran PJOK 
F Persentase 

a Angket  0 0,00% 

b Refleksi  4 33,33% 

c Lembar Pengamatan 8 66,67% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 18 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator melakukan evaluasi pembelajaran PJOK dapat 

dilihat pada gambar 16 sebagai berikut: 

 
Gambar 16. Diagram Batang Penyelenggaraan Evaluasi Pembelajaran  

 

Berdasarkan tabel 18 dan gambar 16 di atas menunjukkan guru melakukan 

evaluasi pembelajaran PJOK menggunakan angket sebesar 0,00% (0 guru), 

33,33% (4 guru) refleksi, dan 66,67% (8 guru) menggunakan lembar pengamatan. 
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d. Kendala Pelaksanaan Pembelajaran saat Pandemi Covid-19 

Analisis deskriptif implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata 

pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan kendala pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi 

Covid-19 disajikan pada tabel 19 sebagai berikut: 

Tabel 19. Deskripsi Indikator Kendala Pelaksanaan Pembelajaran PJOK 

pada Masa Pandemi Covid-19 

Kendala apa yang Bapak/Ibu dapatkan di dalam 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh PJOK 
F Persentase 

a Tidak ada kendala  0 0,00% 

b Kesulitan jaringan dan internet  7 58,33%  

c Keterbatasan sarana dan prasarana 5 41,67% 

d Lainnya 0 0,00% 

Jumlah 12 100% 

 

Berdasarkan tabel 19 di atas, implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten 

Bantul berdasarkan indikator kendala pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa 

pandemi Covid-19 dapat dilihat pada gambar 17 sebagai berikut: 

 
Gambar 17. Diagram Batang Indikator Kendala Pelaksanaan Pembelajaran 

PJOK pada Masa Pandemi Covid-19 
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Berdasarkan tabel 19 dan gambar 17 di atas menunjukkan kendala 

pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19, tidak ada kendala 

sebesar 0,00% (0 guru), kesulitan jaringan dan internet 58,33%% (7 guru) 

keterbatasan sarana dan prasarana 41,67% (5 guru), lainnya 0,00% (0 guru). 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan 

Banguntapan Kabupaten Bantul, berdasarkan faktor perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Hasilnya dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran harus diawali dengan pemahaman terhadap arti 

dan tujuannya, serta menguasai teoritis dan praktis unsur-unsur yang terdapat di 

dalamnya. Kemampuan membuat perencanaan merupakan langkah awal guru dan 

calon guru, serta sebagai muara dari segala pengetahuan teori, keterampilan dasar, 

dan pemahaman mendalam tentang objek belajar dan situasi pembelajaran. Guru 

perlu memahami secara detail isi materi pelajaran yang harus dikuasai siswa, 

sebab peran dan tugas guru adalah sebagai sumber belajar. Materi pelajaran 

tersebut biasanya digambarkan dalam buku teks, sehingga sering terjadi proses 

pembelajaran adalah menyampaikan materi yang ada dalam buku. Namun 

demikian, dalam setting pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian tujuan 

atau kompetensi, tugas dan tanggung jawab guru bukanlah sebagai sumber 
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belajar. Dengan demikian, materi pelajaran sebenarnya bisa diambil dari berbagai 

sumber (Lukmanul, 2015: 90). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 100% guru 

menyusun RPP yang sesuai pada Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata pelajaran 

PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Menurut Safitri 

& Pambudi (2019:2), sebelum melaksanakan pembelajaran salah satu hal yang 

harus dipersiapkan adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

memiliki fungsi dan tujuan yang penting untuk menyukseskan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 83,33% guru 

menetapkan indikator capaian kompetensi. Materi pembelajaran menempati posisi 

yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan supaya 

pelaksanaan pembelajaran bisa mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai 

dengan kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh siswa. Ini 

mengisyaratkan bahwa, materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran 

harusnya materi yang benar-benar menunjang tercapainya Kompetensi Inti dan 

kompetensi dasar, dan tercapainya indikator kompetensi yang diharapkan 

(Sanjaya, 2016: 57). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 91,67% kesesuaian 

materi pembelajaran dengan RPP. Materi Pembelajaran adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka 

memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan. Guru perlu memahami 
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secara detail isi materi pelajaran yang harus dikuasai siswa, sebab peran dan tugas 

guru adalah sebagai sumber belajar. Materi pelajaran tersebut biasanya 

digambarkan dalam buku teks, sehingga sering terjadi proses pembelajaran adalah 

menyampaikan materi yang ada dalam buku. Namun demikian, dalam setting 

pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian tujuan atau kompetensi, tugas 

dan tanggung jawab guru bukanlah sebagai sumber belajar. Dengan demikian, 

materi pelajaran sebenarnya bisa diambil dari berbagai sumber (Lukmanul, 2015: 

90). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 75,00% melaksanakan 

pembelajaran daring. Kondisi saat ini mendesak untuk melakukan inovasi dan 

adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung proses 

pembelajaran. Praktiknya mengharuskan pendidik maupun peserta didik untuk 

berinteraksi dan melakukan transfer pengetahuan secara online. Pembelajaran 

online dapat memanfaatkan platform berupa aplikasi, website, jejaring sosial 

maupun learning management system (Gunawan et al., 2020: 62). Pembelajaran 

secara daring merupakan cara baru dalam proses belajar mengajar yang 

memanfaatkan perangkat elektronik khususnya internet dalam penyampaian 

belajar. Pembelajaran daring, sepenuhnya bergantung pada akses jaringan 

internet. Seperti yang diungkapkan Imania (2019: 32) bahwa pembelajaran daring 

merupakan bentuk penyampaian pembelajaran konvensional yang dituangkan 

pada format digital melalui internet. Pembelajaran daring, dianggap menjadi satu-

satunya media penyampai materi antara guru dan peserta didik, dalam masa 

darurat pandemi. Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang 
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dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform 

yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak 

jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan 

pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk 

menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas (Sofyana & 

Abdul, 2019:82). 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa 

menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang 

diharapkan (Sudjana, 2015: 136). Menurut Ridho, dkk (2015: 59) Pelaksanaan 

pembelajaran adalah operasionalisasi dari perencanaan pembelajaran sehingga 

tidak lepas dari perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya, 

pelaksanaan akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 75,00% guru 

menggunakan bahan ajar visual. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

66,67% menggunakan media Google Classroom. Sutia (2019:2) menegaskan 

bahwa guru sekarang bisa menggunakan website untuk mengawasi proses 

pembelajaran peserta didik, salah satu webiste yang mendukung proses adalah 

Google Classroom. Google classroom adalah salah satu platform belajar daring 

(online) pada smartphone maupun personal computer (PC) dengan koneksi 

internet. Google classroom sebagai sarana kegiatan belajar antara guru dengan 

peserta didik tanpa tatap muka langsung sehingga lebih efektif serta dapat 

menghemat waktu dan tempat. Selain itu google classroom disediakan gratis dan 
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tidak pernah digunakan sebagai konten berbayar. Hasanuddin (2018:17) 

menegaskan bahwa google classroom adalah media pembelajaran berbasis online 

sehingga dapat memudahkan proses pembelajaran tanpa menggunakan kertas lagi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Iftakhar (2016:12) menegaskan bahwa google 

classroom digunakan untuk membantu guru mengelola proses pembelajaran tanpa 

sebuah lembaran kertas dengan memanfaatkan fitur yang terdapat pada aplikasi 

tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 50,00% guru 

menerapkan 5M. 100,00% guru memberikan kesempatan bertanya, 50,00% guru 

mengkomunikasikan/mendiskusikan melalui video, dan 50,00% implementasi 

hanya sebagian pembelajaran yang sesuai dengan RPP. Menurut Lampiran 

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 (2014: 9), penjabaran kegiatan 

pembelajaran yang ada pada silabus dalam bentuk yang lebih operasional berupa 

pendekatan saintifik disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan satuan 

pendidikan termasuk penggunaan media, alat, bahan, dan sumber belajar. Selain 

itu, guru tidak memberikan keterangan secara spesifik kegiatan yang merupakan 

kegiatan 5M. Penilaian pengetahuan dan keterampilan dalam RPP belum 

dilengkapi dengan pedoman penskoran. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Widoyoko (2014: 18) menyampaikan bahwa sasaran evaluasi proses 

pembelajaran adalah pelaksanaan dan pengelolaan pembelajaran. Sesuai dengan 

pendapat-pendapat di atas dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa 
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evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan 

mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggung jawaban 

penyelenggaraan pendidikan. 

Pelaksanaan penilaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran PJOK akan 

berjalan dengan baik apabila ditunjang oleh para guru yang telah memiliki 

pengetahuan dan pemahaman tentang alat ukur, dan cara menyusunnya sesuai 

karakteristik materi. Kemampuan melaksanakan suatu asesmen hasil belajar pada 

siswa merupakan salah satu keterampilan profesional yang harus dikuasai oleh 

guru. Keterampilan ini harus dimiliki oleh guru sebab berkaitan dengan siswa 

yang akan diukur kemampuan belajarnya. Keberhasilan dalam melaksanakan 

asesmen hasil belajar ini akan sangat ditentukan oleh faktor kemampuan guru 

dalam merumuskan tujuan pembelajaranberdasarkan kurikulum yang berlaku, 

mengkonstruksi perangkat instrumen, metode penilaian yang digunakan namun 

apabila keseluruhan kemampuan itu tidak dikuasai oleh guru, maka kemungkinan 

besar akan terjadi kesalahan dalam pengukuran hasil belajar, yang pada gilirannya 

akan mengakibatkan kerugian bagi siswa (Guntur, 2014: 1).  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, 100,00% guru 

memberikan feedback, 75,00% guru menggunakan penilaian pengetahuan berupa 

penugasan, 100,00% guru menggunakan penilaian pengetahuan berupa tes 

praktik, 66,67% guru guru menggunakan penilaian pengetahuan melalui observasi 

guru, 66,67% guru menggunakan lembar pengamatan, 58,83% kendala yang 

dialami yaitu kesulitan jaringan dan internet. Bilfaqih & Qamaruddin (2015: 31) 
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menyatakan walaupun pembelajaran daring mampu memberikan layanan yang 

menarik dan efektif, tetap saja dalam pelaksanaanya memiliki tantangan sendiri. 

Jamaluddin, dkk (2020: 4) menyatakan bahwa pembelajaran daring memiliki 

kekuatan, tantangan dan hambatan tersendiri. Saiful Mujani Research and 

Consulting (SMRC) merilis data hasil survei yang dilakukan pada rentang waktu 

5 - 8 Agustus 2020 terkait pendidikan online di masa pandemi Covid-19. Hasil 

survei tersebut menunjukkan, 92% peserta didik mengalami banyak masalah 

dalam mengikuti pembelajaran daring selama pandemi corona merebak. 

Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi 

jaringan internet menjadi salah satu kendala yang dihadapi guru dan siswa yang 

tempat tinggalnya sulit untuk mengakses internet, apalagi siswa tersebut tempat 

tinggalnya di daerah pedesaan, terpencil dan tertinggal (Hartanto, 2016:14). 

Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak 

stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal 

ini juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran daring sehingga kurang optimal pelaksanaannya. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan 

yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di 

sini antara lain: 

1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil angket, 

sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian angket. 
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Selain itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri 

seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan 

sebenarnya. 

2. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian 

kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat apakah 

jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan 

pendapatnya sendiri atau tidak. 

3. Instrumen yang digunakan masih harus dilakukan validasi ulang agar lebih 

baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diketahui bahwa 

implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs 

Negeri se-Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul, berdasarkan faktor 

perencanaan pembelajaran yaitu 100% guru menyusun RPP yang sesuai, 83,33% 

guru menetapkan indikator capaian kompetensi, 91,67% kesesuaian materi 

pembelajaran dengan RPP, 75,00% melaksanakan pembelajaran daring. Faktor 

pelaksanaan pembelajaran yaitu 75,00% guru menggunakan bahan ajar visual, 

66,67% menggunakan media Google Classroom, 50,00% guru menerapkan 5M, 

100,00% guru memberikan kesempatan bertanya, 50,00% guru 

mengkomunikasikan/mendiskusikan melalui video, dan 50,00% implementasi 

hanya sebagian pembelajaran yang sesuai dengan RPP. Faktor evaluasi 

pembelajaran yaitu 100,00% guru memberikan feedback, 75,00% guru 

menggunakan penilaian pengetahuan berupa penugasan, 100,00% guru 

menggunakan penilaian pengetahuan berupa tes praktik, 66,67% guru guru 

menggunakan penilaian pengetahuan melalui observasi guru, 66,67% guru 

menggunakan lembar pengamatan, 58,83% kendala yang dialami yaitu kesulitan 

jaringan dan internet.  
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B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian implementasi Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) mata pelajaran PJOK di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul tetap terlaksana melalui daring dengan memanfaatkan aplikasi 

WhatsApp dan memberikan penugasan di rumah. Guru PJOK masih mengalami 

kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran PJOK melalui daring, kesulitan 

tersebut diantaranya dalam mengakses internet dan penggunaan media daring 

untuk itu perlu diadakanya pelatihan atau bimbingan. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan untuk evaluasi proses pembelajaran PJOK di masa pandemi 

Covid-19. 

C. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Guru sebaiknya selalu memberikan inovasi dalam proses pembelajaran PJOK 

melalui daring seperti membuat atau memberikan tutorial vidio pembelajaran.  

2. Guru sebaiknya dalam proses pembelajaran selalu memperhatikan kesehatan 

maupun kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran PJOK pada 

masa pandemi Covid-19.  

3. Sekolah sebaiknya memberi bimbingan dan pelatihan penggunaan media dan 

metode serta memberikan fasilitas untuk menunjang proses pembelajaran pada 

masa pandemi Covid-19 agar terlaksana dengan efektif dan efisien.  
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4. Lebih melakukan pengawasan pada saat pengambilan data agar data yang 

dihasilkan lebih objektif. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadopsi instrumen penelitian ini agar 

melakukan validasi ulang agar instrumen tersebut lebih tepat.  
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LEMBAR KUESIONER 

 

Petunjuk pengisian 

1. Tulislah identitas Saudara/Saudari secara lengkap 

2. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan di bawah ini 

3. Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini yang menurut Bapak/Ibu paling 

sesuai dengan memberikan tanda (V) pada kolom jawaban yang tersedia 

4. Jawablah pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya 

Nama    :................................................................... 

Usia    :................................................................... 

Asal Sekolah   :................................................................... 

Lama Mengajar  :................................................................... 

Latar Belakang Pendidikan :................................................................... 

Nomor Handphone             :................................................................... 

 

 

1. Apakah Bapak/Ibu dalam menyusun RPP PJOK sesuai dengan kondisi 

pembelajaran jarak jauh dengan tetap memperhatikan silabus kurikulum 

2013? 

A. Ya 

B. Tidak 

 

2.  Apakah Bapak/Ibu dalam menetapkan indikator pencapaian kompetensi 

(IPK) sesuai dengan kondisi pembelajaran jarak jauh ?  

A. Ya 

B. Tidak 

 

3. Apakah Bapak/Ibu memberikan  materi pembelajaran PJOK secara daring 

sesuai dengan RPP? 

A. Ya 

B. Tidak 

 

4. Metode apakah yang digunakan selama pelaksanaan pembelajaran PJOK?  

A. Pembelajaran daring 
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B. Pekerjaan rumah 

C. Jawaban lainya 

 

5. Bahan ajar apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelajaran jarak 

jauh PJOK ?  

A. Bahan ajar audio ( Rekaman podcast, Radio dll ) 

B. Bahan ajar visual ( gambar, power point, modul dll ) 

C. Bahan ajar audio visual ( video animasi , film , yutube dll )  

 

6. Platfrom atau media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran 

jarak jauh PJOK ?  

A. Google Classroom 

B. Whatsap Group  

C. Google Meet 

D. Jawaban lainya 

 

7. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran Bapak/Ibu menerapkan metode 

5M?  

A. Ya 

B. Tidak  

 

8. Apakah di dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menanyakan mengenai materi PJOK yang sedang 

bapak berikan ? 

A. Ya 

B. Tidak  

 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengkomunikasikan/mendiskusikan tentang materi pembelajaran 

PJOK ?  

A. Video 

B. Melakukan presentasi melalui video conference 

C. Secara tertulis (Email, Wa grup dll)  

 

10. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang implementasi pembelajaran PJOK 

daring ? 

A. Pembelajaran sudah sesuai dengan RPP 

B. Hanya sebagian pembelajaran yang sesuai dengan RPP 

C. Jawab lainnya 

 

11. Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan Feedback kepada peserta didik 

mengenai hasil dan proses pembelajaran?  

A. Ya 

B. Tidak 
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12. Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk melakukan penilaian terhadap 

aspek Pengetahuan peserta didik dalam pelaksanaan  pembelajaran jarak jauh 

PJOK ?  

A. Penugasan 

B. Tes tertulis  

C. Tes Lisan 

 

13. Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk melakukan penilaian terhadap 

aspek keterampilan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

PJOK ?  

A. Proyek 

B. Tes praktik 

C. Potofolio  

 

14. Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk melakukan penilaian terhadap 

aspek sikap peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh PJOK ?  

A. Penilaian diri  

B. Observasi guru 

C. Penilaian antar teman  

 

15. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan evaluasi pembelajaran PJOK ? 

A. Angket 

B. Refleksi  

C. Lembar pengamatan 

 

16. Kendala apa yang Bapak/Ibu dapatkan di dalam pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh PJOK ?  

A. Tidak ada kendala 

B. Kesulitan Jaringan dan Internet  

C. Keterbatasan sarana dan prasarana 

D. Lainnya. 
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Lampiran 4. Google Formulir 
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Lampiran 5. Data Penelitian 

 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN JARAK JAUH (PJJ) MATA 

PELAJARAN PJOK DI SMP/MTS NEGERI SE-KECAMATAN 

BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL 

 


